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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin 

Nama 

 Alif Tidak di lambangkan ا
Tidak di lambangkan 

 Ba B ب
be 

 Ta T te ت

 ̇  ȧ  ث
es (dengan titik di atas) 

 Jim J ج
je 

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh خ
kadan ha 

 Dal D د
de 

 ̇  al̇  ذ
zet (dengan titik di atas) 

 Ra R ر
er 

 Zai Z ز
zet 

 Sin S س
es 

 Syin Sy ش
es dan ye 

 ṣad ṣ ص
s (dengan titik dibawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di bawah) 



 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G غ
ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 nun N ن
En 

 wau W و
We 

 ha H ه
Ha 

 ..’.. hamzah ء
Apostrof 

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 
Nama 

 fatḥah A 
A 

 Kasrah I 
I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf. 



Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah danya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translit erasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Hurufd dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
I dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, translit erasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 



E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 



H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 



ABSTRAK 

 

NAMA  : DUMORA MEYLANNA HASIBUAN 

NIM  :  14 401 00010 

JUDUL  : Pengaruh Pembiayaan Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-

2017 

 

Salah satu fungsi pokok bank syariah adalah menyalurkan pembiayaan 

kepada masyrakat sebagaimana diatur dalam undang-undang perbankan syariah 

Nomor 21 Tahun 2008. Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa 

Keuangan bahwa perkembangan pembiayaan dan Return On Asset (ROA) pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017 mengalami fluktuasi. 

Kemudian terlihat ketidak sesuaian antara teori dengan kenyataan yang ada, 

kenaikan pembiayaan tidak diikuti dengan kenaikan Return On Asset (ROA) dan 

sebaliknya. Rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh  pembiayaan terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-

2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-

2017.  

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 

keuangan dan analisis laporan keuangan. Pendekatan yang dilakukan adalah teori-

teori yang berkaitan dengan pembiayaan dan rasio keuangan sebagai aspek-aspek 

atau bagian-bagian tertentu dari keilmuan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan studi kepustakaan pada laporan 

publikasi keuangan perbankan melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan dan 

Bank Indonesia, yaitu www.ojk.go.id dan www.bi.go.id   serta literature maupun 

tulisan ilmiah yang  relevan dengan penelitian. Dianalisis dengan menggunakan 

alat bantu statistik yaitu SPSS VERSI 24.00. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Pembiayan memiliki -

thitung<-ttabel (-4.518 < -1,690) dan signifikansi <0.05 Ha diterima, artinya bahwa 

Pembiayaan berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,375 atau variabel pembiayaan (X) memberikan pengaruh hanya sebesar 

37,5  persen terhadap Return On Asset (ROA) dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Kata Kunci: Pembiayaan dan Return On Asset (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi suatu negara, bank dapat dikatakan sebagai darahnya 

perekonomian suatu negara. Karena itu, peranan perbankan sangat 

mempengaruhi suatu negara. Dengan kata lain, kemajuan suatu bank disuatu 

negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. 

Semakin maju suatu negara maka semakin besar peranan perbankan dalam 

mengendalikan negara tersebut. Artinya, keberadaan dunia perbankan semakin 

dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.
1
 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan 

pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.
2
 

Salah satu fungsi pokok bank syariah adalah menyalurkan pembiayaan 

kepada masyarakat sebagaimana diatur dalam undang-undang perbankan 

syariah Nomor 21 Tahun 2008. Penyaluran pembiayaan tersebut merupakan 

salah satu bisnis utama dan oleh karena itu menjadi sumber pendapatan utama 

bank syariah.
 3

 Fungsi dan tujuan bank syariah dan bank konvensional pada 

dasarnya sama, yaitu meliputi bidang pengumpulan dana, penyaluran dana, dan 

jasa-jasa perbankan lainnya. Namun jasa-jasa pembiayaan yang dapat diberikan 

                                                             
1
Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 8. 

2
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011),  hal. 39. 

3Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 

hal. 34.  



2 
 

oleh bank syariah lebih beragam dari pada jasa-jasa kredit yang dapat diberikan 

oleh bank kovensional.  

Menurut undang-undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998, 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak 

lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil. 

Dana yang diperoleh bank syariah dari kegiatan penghimpunan dana 

kemudia disalurkan kembali oleh bank kepada nasabah yang membutuhkan 

dalam bentuk pembiayaan yaitu, transaksi bagi hasil dalam bentuk 

mudhārabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijārah 

dan ijārah muntahiyah bit tamlik, serta transaksi jual beli dalam bentuk 

murābahah, salam dan istisna. 

Kegiatan penyaluran dana kepada nasabah disamping merupakan 

aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan berupa pendapatan margin 

keuntungan dan bagi hasil, juga untuk membayar sejumlah tertentu atas dana 

yang telah dihimpunnya.
 4

 Berikut adalah data pembiayaan dari PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk periode 2009-2017. 

 

 

 

 

                                                             
4Ismail, Op. Cit., hal. 41-42. 
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Gambar 1.1 

Perkembangan Pembiayaan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Periode 2009-2017 

(Miliar Rupiah) 

 
Sumber: www.bankmuamalat.co.id (data diolah 2018) 

Keuntungan merupakan tujuan dari pemberian pembiayaan yang 

terjelma dalam bentuk bagi hasil yang diterima.
5
 Bank syariah perlu 

menyalurkan dananya agar tidak terjadi idle fund. Berdasarkan data di atas 

terlihat bahwa perkembangan pembiayaan pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk Periode 2009-2017 mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 

2009 hingga tahun 2014 pembiayaan mengalami kenaikan secara berturut-

turut yaitu pada tahun 2010 sebesar 0,39 persen, tahun 2011 sebesar 0,41 

persen, tahun 2012 sebesar 0,46 persen, dan tahun 2013 sebesar 0,27 persen, 

serta tanun 2014 sebesar 0,03 persen. Kemudian pada tahun 2015 hingga 

tahun 2017 pembiayaan mengalami penurunan, dimana pada tahun 2015 

penurunan pembiayaan sebesar 0,05 persen pada tahun 2016 sebesar 0,02 

                                                             
5
Veithzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 6. 
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persen. Kemudian pada tahun 2017 pembiayaan mengalami penurunan 

sebesar 0,26 persen. Dalam hal ini penurunan pembiayaan terjadi pada tahun 

2015-2017.  

Dalam hal memperoleh profit pembiayaan akan berpengaruh kepada 

peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba 

yang dihasilkan dari kegiatan pembiayaan. Dengan adanya peningkatan laba 

usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.
6
 

Keuntungan yang diperoleh bank bisa ditentukan oleh berapa banyak 

pembiayaan yang disalurkan. Dengan harapan semakin banyak pembiayaan 

yang disalurkan semakin meningkat pula profitabilitas bank syariah yang 

tercermin dari meningkatnya laba dalam hal ini dilihat dari Return on Asset 

(ROA). Return On Asset (ROA) dalam bank digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan, yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) 

dengan total aset bank. Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank 

maka semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi 

bank dari segi penggunaan aset.
7
 Berikut perkembangan Return On Asset 

(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2012-2017. 

 

 

 

 

                                                             
6
Ismail, Op.Cit., hal. 110. 

7
Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hal. 208. 
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Gambar 1.2 

Perkembangan Return On Asset (ROA) 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2009-2017 

(Persen) 

 
Sumber : www.bankmuamalat.co.id (data diolah 2018) 

Standar terbaik Return On Asset (ROA) menurut Bank Indonesia 

adalah bila berada lebih dari 1,5 persen.
8
 Namun perkembangan Return On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2009 hingga tahun 2012 Return On Asset 

(ROA) mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2010 Return On Asset 

(ROA) meningkat sebesar 0,91 persen, pada tahun 2011 peningkatan Return 

On Asset (ROA) sebesar 0,16 persen  dan tahun 2012 sebesar 0,02 persen. 

Kemudian terlihat penurunan Return On Asset (ROA) pada tahun 2013 

hingga 2014 yaitu sebesar 1,04 persen dan 0,33 persen. Kemudian Return On 

Asset (ROA) kembali mengalami kenaikan pada tahun 2015 dan 2016 yaitu 

sebesar 0,03 persen dan 0,02 persen, dan pada tahun 2017 Return On Asset 

(ROA) mengalami penurunan kembali sebesar 0,11 persen. 

                                                             
8
Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011. 
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Ismail menyatakan bahwa “pembiayaan akan berpengaruh pada 

peningkatan profitabilitas bank, hal ini dapat tercermin pada perolehan laba 

dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan 

tingkat profitabilitas bank”. Dalam bank syariah pendapatan bagi hasil atau 

margin keuntungan akan selalu lebih besar dibandingkan dengan biaya bagi 

hasildan bonus yang dibayarkan kepada nasabah investor.
9
 Sehingga 

pendapatan bagi hasil tersebut memberi pengaruh terhadap peningkatan 

Return On Asset (ROA). Berikut data perkembangan pembiayaan dan Return 

On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk,Periode 2009-

2017. 

Tabel 1.1 

Data Pembiayaan dan Return On Asset (ROA) 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2012-2017 

Tahun Pembiayaan 

(Miliar Rupiah) 

Return on asset (ROA) 

(Persen) 

2009 11,428 0.45 

2010 15,917 1.36 

2011 22,469 1.52 

2012 32,861 1.54 

2013 41,786 0.50 

2014 43,086 0.17 

2015 40,734 0.20 

           2016 40,010 0.22 

2017 41,288 0.11 

Sumber: www.bankmuamalat.co.id (data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa pembiayaan berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) tidak sejalan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa pembiayaan memberikan peningkatan terhadap 

profitabilitas bank syariah. Peningkatan pembiayaan pada tahun-tahun 

                                                             
9
Ismail. Loc. Cit. 
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tertentu tidak diikuti dengan peningkatan Return On Asset (ROA) pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017, sebaliknya penurunan 

pembiayaan tidak diikuti penurunan Return On Asset (ROA) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa antara teori yang ada dengan kenyataan yang terlihat pada data di atas 

tidak sesuai, seharusnya apabila pembiayaan meningkat maka Return On 

Asset (ROA) juga akan menglami peningkatan, dan sebaliknya. 

Pada tahun 2013 pembiayaan meningkat sebesar 0,27 persen namun 

peningkatan ini tidak diikuti dengan kenaikan Return On Asset (ROA), 

dimana Return On Asset (ROA) justru mengalami penurunan sebesar 1,04 

persen. Sama halnya pada tahun 2014 pembiayaan meningkat sebesar  0,03 

persen, namun Return On Asset (ROA) menurun sebesar 0,33 persen. 

Kemudian terlihat pula pada tahun 2015 pembiayaan mengalami penurunan 

sebesar 0,05 persen, namun Return On Asset (ROA) justru mengalami 

peningkatan sebesar 0,03 persen, yang seharusnya apabila pembiayaan 

menurun Return On Asset (ROA) juga akan mengalami penurunan. Pada 

tahun 2016 pembiayaan menurun sebesar 0,02 persen dan Return On Asset 

(ROA) meningkat sebesar 0,02 persen. Kemudian berbeda pada tahun 2017 

pembiayaan mengalami penurunan sebesar 0,26 persen dan diikuti pula 

dengan penurunan Return On Asset (ROA) sebesar 0,11 persen, hal ini 

terlihat kesesuaian antara teori dengan data pembiayaan dan Return On Asset 

(ROA), penurunan pembiayaan diikuti dengan penurunan Return On Asset 

(ROA) pada tahun tersebut. 
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Setiap bank pasti menghimpun dana dan mengalokasikan dananya untuk 

kegiatan lain yang menghasilkan keuntungan. Salah satu pengalokasian dana 

tersebut adalah pembiayaan. Dalam hal ini peneliti meneliti dari jumlah 

keseluruhan pembiayaan yaitu pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hail, dan 

pembiayaan sewa. Pembiayaan dalam jumlah besar sangat berpengaruh besar 

terhadap tingkat profitabilitas bank, sehingga dari pemaparan latar belakang di 

atas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Pembiayaan 

Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia  Tbk 

Periode 2009-2017” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terjadinya fluktuasi pembiayaan pada PT. Muamalat Indonesia Tbk 

Periode 2009-2017. 

2. Terjadinya fluktuasi Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk Periode 2009-2017. 

3. Adanya perbedaan antara teori dengan masalah yang hendak diteliti oleh 

peneliti, dimana kenaikan pembiayaan tidak diikuti dengan kenaikan 

Return On Asset (ROA), dan sebaliknya. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahan pembahasan penelitian ini dikarenakan 

pembahasannya cukup luas, maka perlu bagi peneliti membatasi 

permasalahan yang akan peneliti bahas. Adapun batasan masalah yang akan 
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diteliti adalah hal yang terkait dengan pembiayaan dan Return On Asset 

(ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang akan peneliti 

teliti atau bahas adalah apakah terdapat pengaruh pembiayaan terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 

2009-2017? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini dimaksud untuk 

Menjelaskan masing-masing variabel. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable). Penjelasan definisi operasional 

variabel ini peneliti menjelaskannya dalam bentuk tabel seperti tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional Variabel 

No  Variabel  Definisi Variabel  Indikator 

Variabel  

Skala  

1.  Variabel 

bebas (x) 

Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan 

aktivitas bank syariah 

dalam menyalurkan dana 

kepada pihak lain selain 

bank berdasarkan prinsip 

syariah, pembiayaan 

yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah 

jumlah keseluruhan 

pembiayaan. 

1. Piutang  

2. Pembia

yaan 

bagi 

hasil 

3. Pembia

yaan 

sewa 

 

Rasio  

2.  Variabel 

terikat (y) 

Return On 

Asset 

Return On Asset (ROA) 

dalam bank digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan manajemen 

1. Laba 

sebelu

m 

pajak 

 Rasio   
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(ROA) bank dalam memperoleh 

keuntungan secara 

keseluruhan, yang 

menunjukkan 

perbandingan antara laba 

(sebelum pajak) dengan 

total aset bank. 

2. Tolal 

aktiva
10

  

 

F. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk Periode 2009-2017. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti terutama mengenai lembaga 

keuangan syariah khususnya mengenai pengaruh pembiayaan dalam 

meningkatkan profitabilitas bank. Kemudian  sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Padangsidimpuan. 

2. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu rekan-rekan 

mahasiswa maupun pihak lain yang membutuhkan informasi dan sebagai 

referensi dalam penelitian sejenis yang dibahas oleh peneliti. 

 

 

 

                                                             
10

Frianto Pandia, Op.Cit., h 208. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti terdiri dari lima  bab dan masing-masing bab terdiri atas beberapa sub 

bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori terdiri atas kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. 

BAB III Metodologi Penelitian terdiri atas lokasi dan waktu penelitian, 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisa 

data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menjelaskan tentang 

deskriptif variabel penelitian yang digambarkan melalui tabel dan grafik yang 

akan memperlihatkan perkembangan masing-masing variabel tiap periode. 

Selanjutnya penelitian ini menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 24.00, selanjutnya peneliti membahas 

hasil penelitian yang telah diolah. Peneliti juga mengemukakan keterbatasan 

peneliti dalam menulis skripsi ini. 

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang 

merupakan akhir dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan di atas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Return On Asset (ROA) 

a. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan 

setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanai aktiva) 

dikeluarkan dari analisa dimana keuntungan bersih pajak diukur 

untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang 

dimiliki perusahaan.
1
 Menurut Muhammad, ROA adalah “rasio 

yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 

keuntungan”.
2
 

Standar terbaik Return On Asset (ROA) menurut Bank 

Indonesia adalah bila berada lebih dari 1,5 persen, dan baik bila 

bernilai 1,25 persen atau lebih kecil dari atau sama dengan 1,5 

persen, dikatakan cukup baik jika berkisar antara 0,5 persen dan 

1,25 persen, dikatakan kurang baik bila bernilai antara 0 persen. 

                                                             
1
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 195. 

2
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 254. 
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Besarnya nilai Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan 

rumus berikut ini:
3
 

 

 

 

Keterangan:  

ROA  : Return On Asset 

Laba Bersih : Perbedaan antara pendapatan dengan beban 

Total aktiva : Jumlah harta lancar dengan harta tetap  

Adapun indikator pendukung ROA sebagai berikut: 

1) Laba Kotor 

Penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok 

penjualan akan  diperoleh laba kotor. Jumlah laba kotor 

bisa memperlihatkan seberapa suksesnya perusahaan 

memanfaatkan sumber daya. Besarnya persentse laba 

kotor untuk periode berjalan diperoleh dari persentase 

sebelumnya lalu dikalikan dengan penjualan bersih 

periode berjalan untuk mengestimasi besarnya harga 

pokok penjualan. Lalu besarnya estimasi harga pokok 

penjualan ini akan dikurangkan dari harga pokok barang 

                                                             
3Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011. 

ROA =  
Laba Sebelum Pajak 

Total  Asset
 x 100% 
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yang tersedia untuk dijual, untuk menentukan besarnya 

estimasi persediaan akhir.
4
 

2) Laba Bersih 

Laba bersih adalah perbedaan antara pendapatan 

dengan beban. Jika pendapatan melebihi beban, maka 

hasilnya adalah laba bersih. Di lain pihak, jika beban 

melampaui pendapatan, maka hasilnya adalah rugi 

bersih.
5
 

3) Aktiva/Aset 

Aktiva/aset adalah kekayaan bank yang baik 

berbentuk berwujud atau tidak berwujud yang diperoleh 

melalui utang atau modal sendiri. Komponen Aktiva 

terdidri dari: aset lancar, aset tetap, dan aset lain. Aktiva 

lancar adalah kekayaan Bank yang diperkirakan untuk 

dijual, menjadi kas, atau dikonsumsi, diperdagangkan 

dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Aktiva tidak 

lancar adalah kekayaaan Bank yang umur kegunaannya 

relatif permanen atau jangka panjang lebih dari satu 

tahun atau tidak habis satu kali perputaran operasi 

perusahaan.
6
 

 

                                                             
4Hery, Analisis Laporan Keuangan  (Yogyakarta: PT. Buku Seru, 2015), hal. 50. 
5
Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan (Jakarta: Salemba Empat, 

2000), hal. 25. 
6Dwi Suwikyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009), hal.  

122. 



15 
 

 
 

4) Total Aktiva 

Total aktiva adalah keseluruhan aktiva lancar yaitu 

uang kas dan akiva-aktiva lain atau sumber-sumber yang 

diharapkan dapat merealisasikan di jumlahkan dengan 

seluruh aktiva tetap. Total aktiva adalah seluruh kekayaan 

(sumber daya) yang dimiliki oleh entitas bisnis yang bisa 

diukur secara jelas menggunakan satuan uang serta 

pengurutannya berdasar pada seberapa cepat 

perubahannya dikonversi menjadi satuan uang kas.
7
 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan hubungan antara tingkat keuntungan yang dihasilkan 

manajemen atas dana yang ditanam baik oleh pemegang saham, 

maupun kreditor. Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk 

rasio profitabitas yang merupakan rasio yang berguna untuk 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama satu 

periode akuntansi dan mengukur tingkat efisiensi operasional 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
8
  

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 

profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina  dan 

pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 

bank, diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari dana 

simpanan masyarakat.  

                                                             
7
Ibid., hal. 123. 

8
Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pustaka Sayid Sabiq, 2009), hal. 

183.  
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Tujuan akhir yang ingin  dicapai suatu perusahaan adalah 

memperoleh laba yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang 

maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat 

banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan 

mutu produk dan melakukan investasi baru. 

Dalam meningkatkan labanya suatu bank berhubungan erat 

dengan modal yang dimiki oleh bank tersebut, yang mana modal 

tersebut dipergunakan secara maksimal oleh bank untuk 

memperoleh laba secara tetap salah satunya melalui penyaluran 

kredit, di dalam bank syariah disebut dengan penyaluran 

pembiayaan.
9
 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)  

Menurut Munawir besarnya Return On Asset (ROA) 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu  Turnover dari operation asset 

dan  Profit margin yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Turnover dari operation asset (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan operasi), rasio ini merupakan ukuran seberapa jauh 

aktiva telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau 

berapa kali operation asset berputar dalam suatu periode 

tertentu, biasanya satu tahun. 

2) Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.
10

 

Dalam bank syariah profit diperoleh dari penyaluran 

pembiayaan yang akan memberikan pengaruh terhdap 

peningkatan profitabilitas bank yang tercermin dari perolehan 

                                                             
9
Kasmir, Op. Cit., hal. 196. 

10
Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007), hal. 89. 
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laba. Pembiayaan memberikan hasil yang paling besar diantara 

penyaluran dana lainnya yang dilakukan oleh bank syariah.
11

 

 

Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi 

profitabilitas bank. Seluruh manajemen bank baik yang mencakup 

manajemen permodalan (CAR), manajemen rentabilitas (BOPO), 

manajemen aktiva (BPF), dan manajemen likuiditas (FDR) pada 

akhirnya akan mempengaruhi dan bertujuan pada perolehan laba 

(profitabilitas) atau return pada perusahaan perbankan.
12

 

Faktor yang dapat mempengaruhi  Return On Assets (ROA) 

adalah sebagai berikut: 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

   Capital Adequacy Ratio (CAR) juga bisa disebut 

dengan rasio kecukupan modal, mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

resiko. Rasio kecukupan modal ini merupakan indikator 

terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan 

aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang di 

sebabkan oleh aktiva yang beresiko. Sehingga dapat 

disimpulkan semakin tinggi CAR, maka semakin tinggi pula 

ROA. 

 

 

                                                             
11

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 110. 
12Ubaidillah,”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia” (Jurnal Ekonomi Islam, IAIAN Purwokerto, 2016), hal.7.  
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2) Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 

   BOPO adalah perbandingan antara total biaya 

operasional dan total pendapatan operasional. Semakin rendah 

tingkat BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank 

tersebut, karena lebih efesien dalam menggunakan sumber 

daya yang ada di perusahaan. 

3) Non Performing Financing (NPF) 

   NPF adalah pembiayaan yang tidak lancar atau 

pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan 

yang di perjanjikan. Semakin besar NPF akan menyebabkan 

menurunnya ROA, berarti kinerja bank tidak baik karena tidak 

mampu mengatasi resiko kredit semakin besar.  

4) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

   FDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan pembiayaan dengan menggunakan total DPK yang 

dimiliki bank. Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin 

meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 

kreditnya dengan efektif. Dengan meningkatnya laba bank 

maka profitabilitas bank juga meningkat. 

c. Pengaruh Pembiayaan Terhadap Return On Asset (ROA) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Return On Asset 

(ROA) dalam bidang perbankan adalah pembiayaan seperti 
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pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan 

sewa, dimana salah satu tujuan dari pembiayaan dalam perbankan 

syariah adalah profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil 

dari pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil 

yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah.
13

 

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

pembiayaan memiliki hubungan dengan Return On Asset (ROA) 

dimana, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh bank dalam 

menyalurkan pembiayaan kepada nasabah akan mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank tersebut. Artinya semakin tinggi 

pembiayaan maka Return On Asset (ROA) juga akan meningkat 

dan sebaliknya apabila pembiayaan mengalami penurunan maka 

Return On Asset (ROA) juga akan mengalami penurunan. 

d. Landasan Al-Quran Berkaitan Dengan Return On Asset (ROA) 

Dalam ekonomi Islam, keuntungan diartikan sebagai 

tambahan dari hasil jual beli atau hasil yang berkaitan dari setiap 

pekerjaan yang dilakukan. Keuntungan (Profitabilitas) yang 

ditunjukkan dalam Return On Asset (ROA) diterangkan dalam 

Alquran pada An-Nisa ayat 29.
14

 

                                                             
13

Veithzal Rivai , Islamic Financial Management (Jakarta: Raja Gafindo Persada, 2011), 

hal. 7-8. 
14Departeman Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Pustaka Al-

Kautsar, 2009), hal. 539. 
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                  

                   

                    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang  kepadamu. 

 

Ayat di atas yang menjelaskan tentang pengambilan 

keuntungan adalah kata latakkulu amwalakum baynakum bilbathili 

illa ‘an takuna tijaratan ‘an taradin.
15

 Kata tersebut menjelaskan 

tentang harta yang diperoleh dengan jalan yang batil. Kecuali harta 

tersebut diperoleh dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas 

keinginan dan keridhoan antar kedua belah pihak atau lebih. 

Karena harta itu merupakan milik bersama dalam arti harus beredar 

dan menghasilkan manfaat bersama. Misalnya ketika membeli 

sesuatu dengan harta tersebut, kemudian memperoleh keuntungan 

bagi penjual, penyewa, yang menyewakan barang, penyedekah dan 

penerima sedekah dan lain-lain. Semua berhak memperoleh 

keuntungan karena harta itu milik manusia dan telah dijadikan 

Allah qiyaman yaitu sebagai pokok kehidupan untuk manusia.  

 

                                                             
15M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishab: Pesan, Kesan dan Keserasian Al. Quran (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hal. 392. 
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2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Menurut Ismail, pengertian pembiayaan adalah:  

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank 

berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan 

oleh pemilik dana kepada pengguna dana.
16

 

Menurut Kasmir pembiayaan adalah: 

 Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengendalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.
17

 

 

Dari pengertian pembiayaan diatas dapat diartikan bahwa 

pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur 

dengan uang, misalnya bank memberikan pembiayaan untuk 

pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara 

bank dengan nasabah dengan perjanjian yang telah dibuatnya. 

Dalam perjanjian tercakup hak dan kewajiban masing-masing, 

termasuk jangka waktu serta bagi hasil yang telah disepakati 

bersama. 

Bank Syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam 

bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan bukan merupakan utang 

piutang, tetapi merupakan investasi yang diberikan kepada nasabah 

dalam melakukan usaha dengan bentuk surat berharga, alat likuid 

                                                             
16Ismail, Op. Cit., hal. 105. 
17

Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), hal. 73. 
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untuk memperkuat likuiditas bank dan penyaluran dana lainnya. 

Dari kegiatan penyaluran dana tersebut bank akan memperoleh 

balas jasa. Balas jasa yang diterima tergantung pada jenis 

penyaluran dana bank. 

Perencanaan penyaluran kredit (pembiayaan) harus 

didasarkan pada keseimbangan antara jumlah, sumber dan jangka 

waktu dana agar tidak menimbulkan masalah terhadap tingkat 

kesehatan dan likuiditas bank. Jelasnya, rencana penyaluran kredit 

harus seimbang dengan rencana penerimaan dana. Kedua rencana 

ini harus dipertimbangkan secara terpadu oleh perencana secara 

baik dan benar.
18

 

b. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Setiap pembiayaan sebenarnya jika dijabarkan secara 

mendalam mengandung beberapa arti sehingga jika bicara 

pembiayaan maka ter masuk membicarakan unsur-unsur yang ada 

didalamnya, yang meliputi: 

1) Bank syariah, yaitu badan usaha yang memberikan 

pembiayaan kepada pihak lain yang mitra usaha atau patner, 

yaitu pihak yang mendapatkan pembiayaan atau pengguna 

dana yang disalurkan bank syariah. 

2) Kepercayaan, yaitu keyakinan pihak pemberi pembiayaan 

bahwa pembiayaan yang dilakukan atau diberikan kepada 

                                                             
18H. Malayu, Dasar-Dasar Perbankan  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 91. 
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mitra akan benar-benar diterima kembali dimasa yang akan 

datang. 

3) Akad, yaitu suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang 

dilakukan antara bank dan pihak nasabah. 

4) Resiko, yaitu kemungkinan kerugian yang timbul karena dana 

yang disalurkan tidak dapat kembali. 

5) Jangka waktu, yaitu periode waktu yang diperlukan oleh 

nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang telah 

diterima dari bank syariah. 

6) Balas jasa, yaitu sejumlah imbalan tertentu yang telah 

disepakati dengan berlandakan bagi hasil.
19

 

c. Bentuk-Bentuk Pembiayaan 

Dalam penyaluran dananya pada nasabah, secara garis 

besar produk pembiayaan syariah terbagi atas empat kategori yang 

dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:
20

 

 

1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli. 

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan 

adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of 

property). Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan 

menjadi bagian harga atas barang yang dijual. Transaksi jual 

                                                             
19Ismail, Op. Cit., hal. 107-108. 
20

Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: IIIT Indonesia, 2003), hal. 85. 
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beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya yakni 

sebagai berikut: 

a) Pembiayaan Murābahah 

Pembiayaan Murābahah adalah transaksi jual beli di 

mana bank menyebutkan jumlah keuntungannya. Bank 

bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai 

pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok 

ditambah keuntungannya (margin). 

b) Pembiayaan Salam 

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang 

yang diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu barang 

diserahkan secara tangguh, sedangkan pembayaran 

dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, 

sementara nasabah sebagai penjual. Harga jual dicantumkan 

dalam akad jual beli dan jika telah disepakati dan tidak 

dapat berubah selama berlakunya akad.  

 

 

c) Pembiayaan Istishna  

Produk istishna menyerupai produk salam, namun 

dalam istishna pembayarannya dapat dilakukan oleh bank 

dalam beberapa kali (termin) pembayaran.  

2) Pembiayaan dengan prinsip sewa. 
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a) Ijārah  

Transaksi ijārah  dilandasi adanya perpindahan 

manfaat. Jadi pada dasarnya prinsip ijārah  sama saja denga 

prinsip jual beli, namun perbedaannya terletak pada objek 

transaksinya. Bila pada jual beli objek transaksinya adalah 

barang, maka pada ijārah  objek transaksinya adalah jasa. 

b) Ijārah  Muntahiya Bittamlik  

Ijārah  Muntahiya Bittamlik disebut juga dengan 

ijārah  waiqtina adalah perjanjian sewa antara pihak 

pemilik aset tetap (lessor) dan penyewa (lesee), atas barang 

yang disewakan, penyewa mendapat hak opsi untuk 

membeli objek sewa pada saat masa sewa berakhir. Ijārah  

muntahiya bittamlik dalam perbankan dikenal denga 

financial lease, yaitu gabungan antara transaksi sewa dan 

jual beli, karena pada akhir masa sewa, penyewa diberi hak 

opsi untuk membeli objek sewa.
21

 

 

3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 

a) Pembiayaan Musyārakah  

Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah 

Musyārakah. Transaksi Musyārakah dilandasi adanya 

keinginan para pihak bekerja sama untuk meningkatkan 

                                                             
21

Ismail, Op. Cit., hal. 161. 
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nilai aset yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua 

bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih di mana 

mereka secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk 

sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud. 

b) Pembiayaan Mudhārabah 

Mudhārabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau 

lebih pihak di mana pemilik modal (shāhibul mall) 

mempercayakan sejumlah modalnya kepada pengelola 

(mudārib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. 

Bentuk ini menegaskan kerjasama dalam paduan kontribusi 

100 persen modal kas dari shāhibul mall dan keahlian dari 

mudārib.
22

 

d. Landasan Al Quran Berkaitan Dengan Pembiayaan  

Setiap pemberian pembiayaan akan menimbulakan hak dan 

kewajiban anatar pihak yang berkesepakatan, maka aspek Islam 

sangat penting dalam pembiayaan. Bank dan customer harus 

mengetahui dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang 

disepakati bersama serta masing-masing tidak mengabaikan 

ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

Dalam setiap pemberian pembiayaan akan menimbulkan 

hak dan kewajiban. Bank hanya akan mempertimbangkan 

pemberian pembiayaan bila permohonan tersebut merupakan 

                                                             
22

Adiwarman Karim, Op. Cit., hal. 91. 
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subjek Islam, karena subjek Islam merupakan pendukung hak dan 

kewajiban.
23

 Berikut dasar hukum pembiayaan dalam Al-Qur’an 

dalam QS. Al-Hadid ayat 11 yang berbunyi: 

                  

             

Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman 

itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.
24

 

Ayat ini menjelaskan hakikat infak yang dilakukan karena 

Allah. Ia adalah bagian dari memberi pinjaman kepada Allah, yang 

pasti dibayar dengan belipat ganda. Allah berfirman untuk 

menggairahkan infak bahwa “siapakah yang mau meminjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik” yakni menafkahkan secara 

ikhlas walau sebagian harta yang berada dalam genggaman 

tangannya, lalu sebagian imbalannya Allah akan melipat 

gandakannya pembayaran dan balasannya dengan pelipatgandaan 

yang banyak mencapai tujuh ratus kali bahkan lebih untuknya di 

akhirat dan bisa jadi di dunia ini, dan baginya disamping 

pelipatgandaan itu pahala yang mulia yakni menyenangkan dan 

memuaskannya. Yang dimaksud dengan pahala yang mulia antara 

                                                             
23Veithzal, Op. Cit., hal. 83. 
24

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Diponegoro, 

2003), hal.  430. 
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lain pengampunan dosa-dosa. Kata qard berarti meminjamkan 

harta dengan syarat dikembalikan lagi. Dari kata ini lahir kata 

kredit, dimana harta yang diinfakkan halal serta secara ikhlas tanpa 

disertai dengan menyebut-nyebutkan atau menyakiti hati 

penerimanya.
25

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang sebelumnya yang relevan dan menjadi rujukan bagi 

landasan penelitian ini dapat dilihat pada tabel beikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama/ Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Maftuhatul 

Mahmudah, 

(Skripsi, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Tulungagung, 

Tahun 2015).  

Pengaruh 

Pembiayaan 

Bermasalah dan 

Total 

Pembiayaan 

terhadap Return 

On Asset (ROA) 

pada Bank 

Syariah Mandiri 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh pembiayaan 

bermasalah (NPF) dan total 

pembiayaan (FDR) secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) 

2.  Eko Rahmadi, 

(Skripsi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 

Tahun 2017). 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murābahah, 

Mudhārabah, 

Musyārakah, 

dan Ijārah  

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas di 

Bank Umum 

Syariah Periode 

2011-2016. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pembiayaan murābahah, 

mudhārabah, Musyārakah, 

dan ijārah  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Profitabiitasdi Bank 

Umum Syariah. Variable 

pembiayaan mudhārabah 

berpengruh positif dan 

signifikan terhadap 

Profitabilitas di Bank Umum 

Syariah. Variabel pembiayaan 

Musyārakah berpengaruh 

                                                             
25

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishab: Pesan, Kesan dan Keserasian Al. Quran (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hal. 22. 
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negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas di 

Bank Umum Syariah, dan 

variabel pembiayaan ijārah  

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Profitabilitas 

3. Nenda 

Nurjanah 

Niode, 

(Skripsi, 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang 

2016) 

Pengaruh CAR, 

Pembiayaan, 

NPF, dan 

BOPO terhadap 

ROA Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

Periode 2010-

2015 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa CAR berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. 

Pembiayaan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ROA Bank Umum 

Syariah. Sedangkan variable 

NPF dan BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap ROA Bank Umum 

Syariah 
 

4. Achmad 

Syafudien, 

(Skripsi, IAIN 

Tulungagung, 

Tahun 2014). 

Pengaruh 

Produk 

Pembiayaan  

Musyārakah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Kantor Cabang 

Pembantu 

Tulungangung 

Hasil penelitian yang 

diperoleh produk pembiayaan 

Musyārakah  berpengaruh 

poitif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung 

    

Dari pemaparan penelitian terdahulu di atas terdapat dan 

persamaan dengan penelitian ini yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Maftuhatul Mahmudah memiliki 

perbedaan yang terletak pada variabel bebas (x) dimana penelitian 

Mahmudah memiliki dua variabel bebas yaitu pembiayaan bermasalah dan 

total pembiayaan, sedangkan penelitian ini hanya memiliki satu variabel 
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bebas yaitu pembiayaan. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan tingkat profitabilitas Return On Asset (ROA). 

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Rahmadi perbedaannya 

terletak pada variabel bebas (x) Murābahah, Mudārabah, Musyārakah, 

dan Ijārah , sedangkan pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 

satu variabel bebas yaitu pembiayaan, perbedaan lain dapat terlihat pada 

objek penelitiannya, dimana Eko melakukan penelitian pada Bank Umum 

Syariah, dan persamaanya yaitu terletak pada penggunaan tingkat 

profitabilitas sebagai variabel terikat. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Nenda Nurjanah Niode 

perbedaannya terletak pada variabel (x) dimana variabel yang digukan 

oleh Paramita yaitu CAR, Pembiayaan, NPF, dan BOPO sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menggukan variabel (x) yaitu pembiayaan. 

Persamaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel terikat 

yaitu Return On Asset (ROA). 

Penelitian Achmad Syafudien juga memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada variabel (x) dimana Achmad  

menggunakan pembiayaan Musyārakah, sementara peneliti menggunakan 

pembiayaan pada variabel bebas dan persamaannya yaitu dengan 

menggunakan tingkat profitabilitas sebagai variabel terikat. 

C. Kerangka Pikir  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

dari pembiayaan terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank 
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Muamalat Indonesia Tbk Periode 2012-2017. Pembiayaan dalam jumlah 

besar dapat membawa hasil yang menguntungkan bagi pihak bank. Jika 

penyaluran pembiayaan tersebut dalam pengembaliannya berjalan dengan 

lancar. Dimana semakin besar pendapatan maka semakin besar pula bank 

dalam pembayaran kewajiban kepada pihak lain. Dengan begitu Return On 

Asset (ROA) menjadi faktor penting dalam penilaian aktivitas perbankan 

syariah dalam kegiatannya. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

pembiayaan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA), untuk itu 

peneliti membuat kerangka pikir seperti berikut. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

Pembiayaan 

(x) 

Return On Asset 

(ROA) 

(y) 
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didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data.
26

 

Ha : Pembiayaan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada     

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, Periode 2009-2017. 

                                                             
26

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 51. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Periode 2009-2017, melalui situs www.bankmuamalat.co.id, dan 

melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan ww.ojk.go.id. Waktu  

penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai dengan Juni 2018. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini apabila ditinjau dari segi pendekatan analisis, maka 

penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan mengunakan 

metode analisis deksriptif. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data yang dinyatakan dalam 

bentuk angka. Data ini mempersentasikan suatu ukuran kuantitatif dari 

objek yang diteliti dalam suatu ukuran tertentu, misalnya berat, volume, 

tinggi, dan sebagainya. Dalam bidang sosial dan ekonomi, data kuantitatif 

banyak digunakan, misalnya penerimaan, pendapatan, dan lain 

sebagainya.
1
  

Metode ini disebut kuantitatif karena data penlitian berupa angka-

angka dan anlisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data untuk menguji atau 

menjawab pertanyaan mengenai status terakhir suatu objek yang diteliti. 

                                                             
1Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi; Teori dan Aplikasi 

(Bandung: Alfabeta,  2012), hal. 212. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Melalui pendekatan ini peneliti dapat mendeskripsikan pengaruh 

pembiayaan terhadap Return On Asset (ROA). Adapun data yang diambil 

yaitu berupa data time series.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 

pokok dalam suatu penelitian.
2
 Populasi dalam penelitian ini adalah 

perhitungan laporan keuangan neraca dan laporan rasio keuangan PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk, sejak awal berdiri dari tahun 1992 

sampai 2017 berjumlah 100 triwulan. Jadi populasi penelitian ini 

adalah laporan triwulan neraca dan rasio keuangan PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk, terhitung dari tahun 1992 sampai dengan 

tahun 2017 berjumlah 100 laporan.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 

bedasarkan teknik tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purvosive sampling adalah teknik penarikan sampel yang 

dilakukan berdasarkan karekteristik yang ditetapkan terhadap elemen 

populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah 

                                                             
2Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), hal. 161. 
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penelitian.
 3

 Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah menggunakan 

data laporan keuangan triwulan berbentuk laporan neraca dan laporan 

rasio keuangan pembiayaan dan Return On Asset (ROA) pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk, periode 2009-2017. Sehingga sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 36 sampel terhitung 

dari tahun 2009-2017.  

D. Sumber Data  

Adapun sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan pihak 

kedua dan dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data kuantitatif 

maupun data kualitatif.
4
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder berupa laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Tbk periode 2009-2017 berbentuk neraca dan laporan rasio keuangan 

terhitung dari tahun 2009-2017 yang bersumber dari www.ojk.go.id, dan 

www.bankmuamalat.co.id. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh pada 

penelitian ini dengan dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah dan sebagainya.
5
 Data dokumentasi yang digunakan dalam 

                                                             
3Hendri Tanjung, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publishing, 2013), 

hal. 113. 
4
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 121. 
5Nur Asnawi dan Mansuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), hal. 114. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/
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penelitian ini adalah data laporan keuangan yang meliputi laporan neraca 

dan rasio keuangan dalam proses pengumpulan data peneliti mengakses 

laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).  

F. Analisis Data  

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif kuantitatif maka 

proses analisis datanya digunakan analisis data kuantitatif. Sesuai dengan 

jenis dan variabel pada penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Dimana variabel x ( Pembiayaan), kemudian variabel y (Return On Asset ) 

menggunakan data laporan keuangan neraca dan laporan rasio keuangan 

dari tahun 2009-2017.  

Untuk menguji hipotesis, maka peneliti akan melakukan pengujian 

secara kuantitatif guna menghitung pengruh Pembiayaan terhadap Return 

On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dengan alat 

bantu SPSS versi 24. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 

tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau 

tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui 

sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
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mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Uji kenormalan juga dapat dilakukan berdasarkan grafik, 

misalnya dengan uji Kolmogorov Smirvon.
6
 

Kolmogrov-smirnov merupakan uji normalitas untuk sampel 

besar. Pada SPSS, jika menggunakan taraf signifikan α = 0,05 > nilai 

sig SPSS, maka dapat dikatakan bahwa data mengikuti distribusi 

normal dan sebaliknya.
7
 

2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Adapun yang 

termasuk dalam uji ini antara lain adalah penyajian data melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, perhitungan modus, median, mean, dan 

perhitungan penyebaran data melului perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi, perhitungan persentase.
8
 

3. Uji Signifikansi (Uji t) 

Uji koefisien t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Untuk mengetahui apakah koefisien regresi 

                                                             
6Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hal. 181. 
7Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian dengan SPSS 22 (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2014), hal. 24. 
8 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013), h al. 206-207. 
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signifikan maka digunakan uji t untuk menguji signifikan konstanta 

variabel berlaku ketentuan sebagai berikut: 

Jika –ttabel < thitung < ttabel  maka H0 diterima 

Jika –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima
9
 

 Berdasarkan signifikansi: 

Jika signifikan > 0,05 maka H0 diterima  

Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak. 

Yang menjaddi H0 dalam penelitian ini adalah, 

H0 = Tidak terdapat pengaruh pembiayaan terhadap Return On Asset 

(ROA) 

4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

Jika nilai R
2
 semakin besar atau mendekati 1  atau sama dengan 

1 maka ketepatannya semakin membaik, dengan kata lain persentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika nilai 

R
2
 semakin kecil bahkan semakin jauh dari 1 maka ketepatannya 

semakin tidak baik.  Berikut tabel kriterian nilai R
2
:
10

 

 

                                                             
9
Dwi Priyatno,  SPSS 22 Pengelolaan Data Terpraktis  (Yogyakarta: ANDI, 2014), hal. 

161. 
10Sugiyono, Op. Cit., hal. 250. 
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Tabel 3.1 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi 

Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 ─ 0,199 Sangat rendah 

0,20 ─ 0,399 Rendah 

0,40 ─ 0,599 Sedang 

0,60 ─ 0,799 Kuat 

0,80 ─ 1,000 Sangat kuat 

 

5. Analisis Regresi linear Sederhana 

Analisis regresi adalah suatu analisis yang betujuan untuk 

menunjukan hubungan matematis antara variabel respon dengan 

variabel penjelas.
11

 Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Pembiayaan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017. Analisis 

regresi sederhana dapat dicari dengan menggunakan program SPSS 

versi 24. Adapun persamaan regresinya sebagai berikut:
 12

 

 

Keterangan: 

Y = Pendapatan 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi 

X = Pembiayaan 

                                                             
11Setiawan & Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 61. 
12Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 244. 

Y = a + bX 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Beridinya PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Sebelum muncul gagasan tentang perlunya didirikan Bank 

Islam di Indonesia, para pakar muslim baik yang ada di organisasi 

keagamaan maupun kalangan perbankan dan perorangan telah 

melakukan pengkajian tentang bunga bank dan riba. 

Majelis tarjih Muhammadiyah pada muktamar di Sidoarjo 

Jawa Timur tahun 1968 memutuskan bahwa bunga bank yang 

diberikan oleh bank-bank negara kepada nasabah dan sebaliknya 

hukumnya temasuk syubhat atau musyatabihat, artinya belum jelas 

halal atau haramnya. Oleh karena itu sesuai dengan petunjuk hadis 

harus berhati-hati dengan masalah yang masih syubhat tersebut. 

Untuk menjaga prinsip kehati-hatian bermuamalah dengan 

bank yang menerapkan bunga, Azhar Basjir ketua Majelis Tarjih 

Muhammadiyah memberikan rambu-rambu bahwa untuk 

menentukan hukumnya bunga bank harus dipertimbangkan besar 

kecilnya suatu keuntungan siapa yang mempeoleh dan untuk siapa 

keuntungan itu dimanfaatkan.
1
 

Riba dibidang perbankan adalah pelayanan bank yang 

melipat gandakan rente pinjaman hingga sulit bagi peminjam untuk 

                                                             
1
Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait BMUI & Takaful 

di Indonesia, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), hal. 72. 
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mengembalikan uang pinjamannya, atau apabila rente itu berlipat 

ganda atau bunga-bunga yang tiada henti-hentinya.
2
  

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk memulai perjalanan 

bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 

November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 

Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha 

muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah 

Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 

27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan 

mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi 

Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 

Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di 

Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan 

pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di 

Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 

tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum 

Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan 

teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti 

internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. 

Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di 

                                                             
2
Ibid, hal. 72. 
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Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri 

perbankan syariah. Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat 

Indonesia mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar 

sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank 

Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk 

semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank 

syariah Islami modern dan profesional. Bank pun terus 

mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 

secara nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank 

beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam memberikan 

layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang 

memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang 

memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan 

untuk menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia 

bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan 

meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang 

terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan 
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visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 

with Strong Regional Presence”.
3
 

Adapun susunan manajemen PT. Bank  Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2017 sampai saat ini sebagai berikut: 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama/Independen : Prof. DR. Anwar Nasution 

Komisaris Independen  : Iggi Haruman Achsien 

Komisaris Independen   : Edy Setiadi 

Komisaris   : Mohamed Hedi Mejai 

Dewan Direksi 

Direktur Utama  : Achmad K. Permana 

Direktur  Bisnis Korporasi : Indra Y. Sugiarto 

Direktur Keuangan  : Hery Syafril 

Direktur Bisnis Ritel  :Purnomo Budiwibowo Soetadi 

Direktur Operasi  : Awaldi 

Direktur Kepatuhan dan  

Manajemen Resiko  : Andri Donny 

Dewan Pengawas Syariah 

Ketua    : Prof. DR. (HC) KH. Ma’ruf Amin. 

Anggota   : DR. H. Oni Sahroni, M.A. 

Anggota   : Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, M.Si. 

 

                                                             
3
Annual Report PT. Bnk Muamalat Indonesia Tbk ,Tahun 2016, h al. 57. 
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2. Visi dan Misi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

a. Visi  

Menjadi Bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 

besar Bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di 

tingkat Regional”. 

b. Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul 

dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehatihatian, keunggulan 

sumber daya manusia yang Islami dan profesional serta 

orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai 

kepada seluruh pemangku kepentingan.
4
 

3. Produk dan Layanan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk  

a. Pendanaan 

1) Giro Muamalat 

a) Giro Ultima 

Giro syariah dengan akad Mudharabah dalam 

mata uang Rupiah dan US Dollar yang memudahkan 

semua jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun 

transaksi keuangan personal nasabah. Giro ini 

diperuntukan bagi nasabah perorangan institusi yang 

memiliki legalitas badan. 

                                                             
4Ibid, hal. 58. 
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b) Giro Attijary 

Giro syariah dengan akad wadiah dalam 

mata uang Rupiah dan US Dollar yang 

memudahkan dan membantu semua jenis kebutuhan 

transaksi bisnis maupun transaksi keuangan 

personal nasabah. Giro ini diperuntukkan bagi 

nasabah perorangan dan institusi yang memiliki 

legalitas badan. 

2) Tabungan 

a) Tabungan iB Muamalat 

Tabungan dalam mata uang Rupiah yang 

dapat digunakan untuk beragam jenis transaksi, 

memberikan akses yang mudah, serta manfaat yang 

luas. Tabungan muamalat kini hadir dengan dua 

pilihan kartu ATM atau Debit yaitu Kartu Shar-e 

Reguler dan Shar-e Gold. 

b) Tabungan iB Muamalat Dollar 

Tabungan dalam denominasi valuta asing 

US Dollar (USD) dan Singapore Dollar (SGD) 

bertujuan untuk melayani kebutuhan transaksi dan 

investasi yang lebih beragam. 
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c) Tabungan Muamalat iB Haji dan Umrah 

Tabungan haji dalam mata uang Rupiah dan 

valuta asing US Dollar yang dikhususkan bagi 

nasabah masyarakat muslim Indonesia yang 

berencana menunaikan ibadah haji dan umrah. 

d)  Tabungan iB Muamalat Rencana 

Tabungan iB Muamalat Rencana 

merupakan tabungan berjangka dalam mata uang 

Rupiah, memiliki setoran rutin bulanan dan tidak 

bisa ditarik sebelum jangka waktu berakhir kecuali 

penutupan rekening serta pencairan dana hanya 

bisa dilakukan ke rekening sumber dana. Tabungan 

iB Muamalat Rencana dapat membantu 

mewujudkan berbagai rencana nasabah.
5
 

e) TabunganKu iB 

Tabungan syariah dalam mata uang Rupiah 

yang sangat terjangkau bagi nasabah dari semua 

kalangan masyarakat. 

f) Tabungan iB Muamalat Prima 

Tabungan iB Muamalat Prima merupakan 

tabungan yang didesain bagi nasabah yang ingin 

                                                             
5
Ibid, hal. 64. 
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mendapatkan bagi hasil maksimal dan kebebasan 

bertransaksi. 

3) Deposito 

a) Deposito Mudharabah 

Deposito syariah dalam mata uang Rupiah 

dan US Dollar yang fleksibel dan memberikan hasil 

investasi yang optimal bagi nasabah. Deposito 

Mudharabah diperuntukkan bagi nasabah 

perorangan dan institusi yang memiliki legalitas 

badan. 

b) Dana Pensiun Muamalat 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) 

Muamalat dapat diikuti oleh nasabah yang berusia 

minimal 18 tahun, atau sudah menikah, dengan 

pilihan usia pensiun dan iuran pensiun yang 

terjangkau, yaitu minimal Rp20.000 (dua puluh ribu 

Rupiah) per bulan dan pembayarannya dapat 

didebet secara otomatis dari rekening Bank 

Muamalat Indonesia atau dapat ditransfer dari bank 

lain.
6
 

 

 

                                                             
6
Ibid, hal. 65. 
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b. Pembiayaan 

1) Konsumen 

a) KPR iB Muamalat 

KPR iB Muamalat adalah produk pembiayaan 

yang akan membantu nasabah untuk memiliki rumah 

tinggal atau apartemen baru (indent/ready stock) 

maupun secondary. Pembiayaan ini juga dapat 

digunakan untuk pengalihan take over KPR dari bank 

lain, pembangunan, dan renovasi rumah tinggal. 

Diperuntukkan bagi perorangan (WNI) cakap hukum 

yang berusia minimal 21 tahun atau maksimal 55 

tahun untuk karyawan, dan 60 tahun untuk wiraswasta 

atau profesional pada saat jatuh tempo pembiayaan. 

b)  iB Muamalat Umroh 

Fasilitas bagi para nasabah dengan tujuan 

membiayai perjalanan ibadah umroh. 

Diperuntukkan bagi perorangan (WNI) cakap 

hukum yang berusia minimal 21 tahun atau 

maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo 

pembiayaan, dengan jangka waktu pembiayaan 

sampai dengan 36 bulan. 
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c)  iB Muamalat Koperasi Karyawan 

Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi 

karyawan untuk disalurkan kepada para anggotanya 

(pegawai BUMN/PNS/Swasta) dengan tujuan 

pembelian barang halal. Diperuntukkan bagi para 

anggota koperasi karyawan dan diajukan secara 

berkelompok.
7
 

d) iB Muamalat Multiguna 

Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah dalam pembelian barang halal (selain tanah, 

bangunan, mobil dan emas, serta sewa jasa yang 

dibolehkan secara syariah (selain pembiayaan haji 

dan umroh). 

e) iB Muamalat Pensiun 

iB Muamalat Pensiun adalah fasilitas 

pembiayaan yang diberikan kepada para pensiunan 

PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD/Swasta untuk 

pembelian barang konsumtif yang halal (termasuk 

rumah tinggal dan kendaraan bermotor) atau sewa 

jasa halal (seperti keperluan pendidikan anak, 

umroh, wisata, dan lainnya) dengan ketentuan 

                                                             
7
Ibid, hal. 66. 
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pembayaran manfaat pensiun wajib dialihkan 

melalui Bank Muamalat Indonesia. 

f) Pembiayaan Autoloan (Via Multifinance) 

Pembiayaan yang diberikan kepada end user 

dengan tujuan pembelian kendaraan bermotor 

(mobil dan motor) melalui perusahaan multifinance 

yang bekerja sama dengan Bank Muamalat 

Indonesia. 

2) Modal Kerja 

a) iB Modal Kerja  

Pembiayaan jangka pendek dengan prinsip 

syariah yang diberikan kepada nasabah untuk 

memenuhi kebutuhan modal kerja usaha/bisnis 

dengan tujuan produktif. 

b) iB Rekening Koran Muamalat 

Pembiayaan jangka pendek untuk modal 

kerja yang bersifat fluktuatif dengan perputaran 

transaksi yang cepat dengan penarikan dana yang 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan melalui Cek atau 

Bilyet Giro. 

c)  iB Muamalat Usaha Mikro 

Pembiayaan dalam bentuk modal kerja dan 

investasi yang diberikan kepada pengusaha mikro 
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baik untuk perorangan maupun badan usaha non 

hukum.
8
 

B. Deskriptif Variabel Penelitian 

Dari hasil olahan data yang diperoleh dari laporan keuangan 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017 dengan 

menggunakan SPSS versi 24 dapat diperoleh penjelasan mengenai 

variabel-variabel yang terdapat pada model regresi linier sederhana 

dengan melihat tabel dibawah ini:  

1. Pembiayaan 

Untuk melihat tingkat petumbuhan pembiayaan yang terjadi 

pada PT. Bank Muamalat Indoesia Tbk Periode 2009-2017 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Tingkat Pembiayaan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Periode 2009-2017 

Tahun Triwulan Pembiayaan 

(Jutaan 

Rupiah) 

Pertumbuhan 

Naik 

(Persen) 

Turun 

(Persen) 

2009 Maret  10,460,258                         

  

Juni  10,885,589                         

0.04   

September  11,017,952                         

0.01   

Desember  11,133,053                         

0.01   

2010 Maret  11,543,180                         

0.04   

Juni  12,339,016                         

0.07   

September  13,241,154                          

                                                             
8
Ibid, hal. 67. 
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0.07  

Desember  14,741,716                         

0.11   

2011 Maret  16,069,004                         

0.09   

Juni  18,042,256                         

0.12   

September  18,946,252                         

0.05   

Desember  20,524,631                         

0.08   

2012 Maret  21,401,431                         

0.04   

Juni  24,092,829                         

0.13   

September  26,474,930                         

0.10   

Desember  31,472,404                         

0.19   

2013 Maret  34,314,800                         

0.09   

Juni  37,374,917                         

0.09   

September  39,160,902                         

0.05   

Desember  41,199,003                         

0.05   

2014 Maret  41,944,223                         

0.02   

Juni  44,316,987                         

0.06   

September  45,276,140                         

0.02   

Desember  42,939,701  

 

        

(0.05) 

2015 Maret  46,557,540                         

0.08   

Juni  47,804,357                         

0.03   

September  47,005,586  

 

        

(0.02) 

Desember  46,560,513  

 

        

(0.01) 

2016 Maret  45,596,977  

 

        

(0.02) 
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Juni  45,013,273  

 

        

(0.01) 

September  45,087,026                         

0.00   

Desember  45,268,702                         

0.00   

2017 Maret  45,187,489  

 

        

(0.00) 

Juni  46,984,007                         

0.04   

September  47,363,260                         

0.01   

Desember   47,815,295                         

0.01   

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2018) 

Gamabar 4.1 

Grafik Laporan Triwulan Pembiayaan 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017 

(Jutaan Rupiah) 

 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2018) 

Dari gambar di atas  dari sisi kanan gambar adalah dimulai 

dari triwulan I yaitu Maret 2009 dan dilanjutkan hingga triwulan ke 

IV yaitu Desember 2017, dapat dilihat bahwa pembiayaan tertinggi 

berada pada September 2014 dan terendah pada Maret 2009. 
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2. Return On Asset (ROA) 

Untuk melihat tingkat pertumbuhan Return On Asset 

(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-

2017 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Tingkat Return On Asset (ROA) 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017 

Tahun Triwulan ROA 

(persen) 

Pertumbuhan 

Naik 

(Persen) 

Turun 

(Persen)  

2009 Maret 2.76    

Juni 1.83   0.34 

September 0.52   0.72 

Desember 0.45  0.13 

2010 Maret 1.48  2.29  

Juni 1.07   0.28 

September 0.81   0.24 

Desember 1.36 0.68  

2011 Maret 1.38 0.01  

Juni 1.74 0.26  

September 1.55  0.11 

Desember 1.52  0.02 

2012 Maret 1.51  0.01 

Juni 1.61 0.07  

September   1.62 0.01  

Desember 1.54  0.05 

2013 Maret 1.72  0.12  

Juni 1.66   0.03 

September 1.68  0.01  

Desember 1.37  0.18 

2014 Maret 1.44  0.05  

Juni 1.03   0.28 

September 0.10   0.90 

Desember 0.17 0.70  

2015 Maret 0.62  2.65  

Juni 0.51   0.18 

September 0.36   0.29 

Desember 0.51 0.42  

2016 Maret 0.25   0.51 

Juni 0.15   0.40 
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September 0.13   0.13 

Desember 0.22 0.69  

2017 Maret 0.12   0.45 

Juni 0.15  0.25  

September   0.11  0.27 

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2018) 

 

Gambar 4.2 

Grafik Laporan Triwulan Return On Asset (ROA) 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017 

(Persen) 

 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2018) 

Dari gambar di atas dari sisi kanan gambar adalah dimulai 

dari triwulan I yaitu Maret 2009 dan dilanjut hingga triwulan IV 

yaitu Desember 2017 dapat dilihat bahwa Return On Asset (ROA) 

tertinggi berada pada Maret 2009 dan terendah berapa pada Juni 

2014. 
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C. Hasil Analisis Data  

1. Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam 

model regresi nilai residual yang dihasilkan terdistribusi secara 

normal atau tidak. Untuk melihat nilai residual suatu data dapat 

dilihat dalam tabel, dan gambar dibawah ini: 

       Tabel 4.3 

            Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.55554328 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 

Negative -.105 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber: Output SPSS Versi 24.00 

Dari tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut memenuhi asumsi normalitas dengan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena signifikansi lebih 

dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka residual tersebut telah normal. 

2. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk penggambaran tentang 

statistik data seperti minimum, maximum, nilai rata-rata dan lain-

lain. Statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala 



57 

atau persoalan. Berikut ini disajikan hasil uji statistik deskriptif 

penelitian ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistic 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

ROA 36 .10 2.76 .9767 

PEMBIAYAAN 36 10460258 47815295 32087676.00 

Valid N 

(listwise) 

36 
   

Sumber: Output SPSS Versi 24.00 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas nilai terendah dari 

pembiayaan yaitu sebesar Rp10.460.258.000.000, nilai tertinggi 

sebesar Rp47.815.295.000.000, dan nilai rata-rata pembiayaan 

sebesar Rp32.087.676.000.000. Adapun jumlah data yang 

digunakan (N) sebanyak 36. 

Return On Asset (ROA) memiliki nilai terendah sebesar 10 

persen, nilai terbesar yaitu 276 persen, dan nilai rata-rata sebesar  

97 persen. Jumlah data yang digunakan (N) sebanyak 36. 

3. Uji Signifikansi (t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

indevenden pembiayaan berpengaruh terhadap variabel dependen 

Return On Asset (ROA). 
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                Tabel 4.5 

                Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.927 .230  8.365 .000 

Pembiayaan -2.961 .000 -.612 -4.518 .000 

Sumber: Output SPSS Versi 24.00 

Untuk melihat hubungan antara variabel dapat dilihat 

dengan menggunakan uji t = -4.518. Uji t tersebut diuji pada taraf 

signifikan 0,05 dengan df = n-k-1 (36-1-1=34) sehingga diperoleh 

nilai ttabel = -1.690 dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel pembiayan 

memiliki -thitung < -ttabel (-4.518 < -1,690) dan signifikansi 

(0.001<0.05) maka Ha diterima, artinya bahwa pembiayaan 

berpengaruh terhadap  Return On Asset (ROA). 

4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji determinasi  intinya mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam variasi variabel dependen. Bila nilai R
2
 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel sangat terbatas.  

               Tabel 4.6 

                 Hasil Uji Koefisien Deterninasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .612
a
 .375 .357 .56365 .556 

Sumber: Output SPSS Versi 24.00 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil R Square menunjukan 

koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 0,375 atau sama 

dengan 37,5 persen sedangkan sisanya  62,5 persen dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan memprediksi variabel dependen dengan 

menggunakan variabel independen. 

               Tabel 4.7 

                    Hasil Uji Regresi linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.861 .262 
 

7.112 .000 

PEMBIAYAAN -2.8848 .000 -.527 -3.564 .001 

Sumber: Output SPSS Versi 24.00 

 

Tabel coefficient di atas kolom B pada constant (a) 1,861 

sedangkan nilai varibel pembiayaan (b) adalah -2,884 sehingga 

menghasilkan persamaan regresi linear sederhana: 

Y= a-bX 

Y= 1,861-2,884 X 
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Persamaan regresi di atas dapat dijelakan sebagai berikut: 

a. Kostanta sebesar 1,861, artinya jika pembiayaan (X) nilainya 

adalah 0, maka nilai  Return On Asset (ROA) (Y) adalah 

1,861. 

b. Koefisien regresi variabel pembiayaan (X) sebesar -2,884, 

artinya jika variabel pembiayaan (X) mengalami peningkatan 

1 persen maka Return On Asset (ROA) akan mengalami 

penurunan sebesar -2,884, dan koefisisien bernilai negatif 

artinya terjadi hubungan negatif antara pembiayaan dengan 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Periode 2009-2017. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Pembiayaan Terhadap Return 

On Asset (ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 

2009-2017. Dari hasil penelitian yang telah dianalisis dengan 

menggunakan SPSS Versi 24. 

Hasil uji statistik deskriptif adalah dimana nilai terendah dari 

pembiayaan yaitu sebesar Rp10.460.258.000.000, nilai tertinggi 

sebesar Rp47.815.295.000.000, dan nilai rata-rata pembiayaan sebesar 

Rp32.087.676.000.000. Adapun jumlah data yang digunakan (N) 

sebanyak 36. 
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Return On Asset (ROA) memiliki nilain terendah sebesar 10 

persen, nilai terbesar yaitu 276 persen, dan nilai rata-rata sebesar  97 

persen. Jumlah data yang digunakan (N) sebanyak 36. 

Uji hipotesis dengan menggunakan uji signifikansi (uji t) 

dilihat dengan menggunakan uji t = -4.518. Uji t tersebut diuji pada 

taraf signifikan 0,05 dengan df = n-k-1 (36-1-1=34) sehingga diperoleh 

nilai ttabel=-1,690 dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel pembiayan 

memiliki -thitung < -ttabel (-4.518 < -1,690) dan signifikansi (0.001<0.05) 

maka Ha diterima, artinya bahwa pembiayaan berpengaruh terhadap  

Return On Asset (ROA). 

Hasil penelitian ini didukung Wagsawidjaya dalam bukunya yang 

menyatakan kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah 

sudah tidak sanggup membayar kewajibannya kepada bank seperti yang 

telah diperjanjikan. Non Performing Financing (NPF) merupakan salah 

satu indikator kesehatan bank kualitas bank, semakin tinggi nilai NPF 

di atas (5 persen) maka bank tersebut tidak sehat. Non Performing 

Financing (NPF) yang tinggi menurunkan laba yang akan diterima oleh 

bank. Penurunan laba mengakibatkan deviden yang dibagikan juga 

semakin berkurang sehingga tingkat return bank akan mengalami 

penurunan.
9
 

                                                             
9
Wagsawijaya, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2012), 

hal. 117. 
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Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan dengan teori, dimana dalam hal memperoleh profit 

pembiayaan akan berpengaruh kepada peningkatan profitabilitas bank. 

Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba yang dihasilkan dari 

kegiatan pembiayaan. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank 

akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.
10

 Keuntungan 

yang diperoleh bank bisa ditentukan oleh berapa banyak pembiayaan 

yang disalurkan. Namun dari analisis regresi sederhana di atas terjadi 

perbedaan dengan teori yang seharusnya, perbedaan ini disebabkan 

tingginya nilai Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk periode 20009-2017 dan berpengaruh 

terhadap menurunnya profit bank tersebut. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

yang disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik 

mungkin. Namun, dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik 

ada kesulitan yang dialami, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 

terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan selama 

melakukan penelitian ini adalah:  

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan Peneliti yang masih 

kurang. 

                                                             
10

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 110. 
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2. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya 

referensi buku yang menjelaskan lebih detail tentang variabel-

variabel yang ada dalam penelitian ini. 

3. Keterbatasan dalam hal data yang diperoleh oleh peneliti. Data 

yang peneliti gunakan hanya data selama tahun 2009 sampai 2017. 

Walaupun demikian, peneliti berusaha agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Akhirnya dengan segala 

upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat 

diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembiayaan berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2009-2017. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan 

uji signifikansi (uji t) dilihat dengan menggunakan uji t = -4.518. Uji t 

tersebut diuji pada taraf signifikan 0,05 dengan df = n-k-1 (36-1-1=34) 

sehingga diperoleh nilai ttabel=-1,690 dengan membandingkan thitung dengan 

ttabel. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel pembiayaan memiliki 

-thitung < -ttabel (-4.518 < -1,690) dan signifikansi (0.001<0.05) maka Ha 

diterima, artinya bahwa pembiayaan berpengaruh terhadap  Return On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2009-2017. 

Hasil uji koefisien determinasi R Square menunjukkan koefisien 

determinasi, nilai R Square sebesar 0,375 atau sama dengan 37,5 persen 

sedangkan sisanya  62,5 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, artinya bahwa pembiayaan hanya berpengaruh 

sebesar 37,5 persen terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk periode 2009-2017. 

Hasil uji regresi linear sederhana adalah nilai kostanta sebesar 

1,861, artinya jika Pembiayaan (X) nilainya adalah 0, maka nilai  Return 

On Asset (ROA) (Y) adalah 1,861. Koefisien regresi variabel pembiayaan 



 
 

(X) sebesar -2,884, artinya jika variabel pembiayaan (X) mengalami 

kenaikan 1 persen maka Return On Asset (ROA) akan mengalami 

penurunan sebesar -2,884, dan koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara pembiayaan dengan Return On Asset (ROA) pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2009-2017.  

B. Saran-Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk diharapkan mampu 

meperbaiki tingkat pembiayaan yang sangat berpengaruh terhadap 

tingkat Return On Asset (ROA). 

2. Bagi peneliti yang akan meneliti selanjutnya diharapkan untuk 

memperluas sampel dalam penelitian kedepannya agar tidak hanya 

fokus pada variabel pembiayaan saja karena masih banyak variabel 

lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA). 
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Lampiran 1 

Hasil Output Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.55554328 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 

Negative -.105 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

Lampiran 2   

Hasil Output Uji Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

ROA 36 .10 2.76 .9767 

PEMBIAYAAN 36 10460258.00 47815295.00 32087676.

4700 

Valid N (listwise) 36    

 

 

Lampiran 3  

Hasil Output Uji Signifikansi (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.927 .230  8.365 .000 

Pembiayaan -2.961 .000 -.612 -4.518 .000 

 

 

 



Lampiran 4  

Hasil Output Uji Koefisien Determinasi 

 

  

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .612
a
 .375 .357 .56365 .556 

 

Lampiran 5   

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.861 .262 
 

7.112 .000 

PEMBIAYAAN -2.8848 .000 -.527 -3.564 .001 

 


